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Abstract

This research was motivated by the difficulties experienced by teachers in arranging learning tools based on the
2013 curriculum reference, such as adjusting the stages of the learning model used with learning activities. LKPD
is rarely used in teaching learning getivity by contextual problem like otomotif problem for SMK student. The
purpose of this research is to produce products in the form of learning tools (syllabus, RPP and LKPD) on the
Matrix material for SMK class X with PBL models that meet valid criteria and practical to facilitate students'
mathematical problem-solving’ ability. The developing model which is used in this 4D model (define, design,
develop, disseminate) it is designed by Thiagarajan, Semmel and Semmel. The research instrument used was a
validity instrument in the form of a validation sheet to assess the feasibility of the syllabus, lesson plans and
student worksheet and practical instruments in the form of a student response questionnaire to assess the
practicality of the LKPD. The results of the validation of the experts stated that the products that succeeded in
reaching the very valid category with an average result for the syllabus were 98%, RPP 97% and LKPD 94%. The
learning tool is practical in small group trials with an average student response of 85% in the practical category.
Keywords: Learning Tools, PBL, Problem Solving Ability

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan yang dialami guru dalam menyusun perangkat pembelajaran
berdasarkan acuan kurikulum 2013 seperti penyesuaian tahapan model pembelajaran yang digunakan dengan
kegiatan belajar. LKPD yang masih jarang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan permasalahan
kontekstual seperti masalah otomotif pada peserta didik SMK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran (silabus, RPP dan LKPD) pada materi matriks SMK kelas
X dengan menggunakan model PBL untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah kriteria valid dan
praktis. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D (define, design, develop, desseminate) yang
dirancang oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. Penelitian ini menggunakan instrumen yaitu lembar validasi
perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan LKPD). Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran matematika dengan model PBL sudah valid. Hasil validasi silabus 98%, RPP 97%, LKPD 94%
dengan kategori sangat valid. Artinya perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diujicobakan. Perangkat
pembelajaran praktis dalam uji coba kelompok kecil dengan rata-rata respon siswa 80% dalam kategori praktis.
Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, PBL, Kemampuan Pemecahan Masalah
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PENDAHULUAN

Peserta didik pada abad 21 harus memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis. Guru
memiliki peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik baik dalam bentuk metode pembelajaran yang digunakan, maupun dalam
evaluasi berupa pembuatan soal yang mendukung (Sumartini, 2016). Sejalan dengan pendapat
(Mawaddah & Anisah, 2015) juga menyatakan bahwa guru harus membantu memberikan
kebermaknaan dalam belajar matematika kepada peserta didik serta membangun kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik untuk memperdalam pemahaman peserta didik terhadap
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matematika.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk
membangkitkan peserta didik agar menerima dan merespon pertanyaan yang disampaikan dan
membimbing peserta didik untuk sampai pada penyelesaian masalah. (Husna et al., 2013) menyatakan
kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan dasar atau kecakapan hidup (life skill)
yang harus dimiliki, karena manusia harus bisa menyelesaikan masalahnya sendiri. Kemampuan
pemecahan masalah adalah komponen penting dalam pembelajaran matematika, dalam kemampuan
tersebut peserta didik akan mempunyai kemampuan dasar yang bermakna lebih dari sekedar
kemampuan berpikir (Rezeki, 2017).

Kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik masih rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga
diperoleh dari beberapa hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian yang dilakukan (Suraji et al., 2018)
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih kurang baik dan
rendah, hal ini dikarenakan peserta didik selalu mempunyai kendala dalam menuliskan penyelesaian
masalah ke dalam bahasa matematika dan belum mampu melakukan pengecekan masalah kembali.
Hasil penelitian (Komarudin, 2016) menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas X1 IPA 2 MA
Al-Amiriyah dalam memecahkan masalah matematis masih terdapat kesalahan. Kesalahan yang paling
banyak dilakukan yaitu kesalahan dalam memahami soal dan kesalahan dalam memeriksa kembali hasil
yang diperoleh, kesalahan dalam menentukan strategi penyelesaian. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa masih kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan memberikan soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis terhadap 10 peserta didik. Peserta didik berasal dari 3 orang berkemampuan rendah,
4 orang berkemampuan sedang dan 3 orang berkemampuan tinggi di salah satu SMK di Pekanbaru pada
materi matriks berupa 2 buah soal berbentuk uraian. Persentase peserta didik melakukan kesalahan pada
setiap indikator KPMM disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase peserta didik yang melakukan kesalahan berdasarkan indikator KPMM

Indikator KPMM Soal 1 Soal 2
Menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari permasalahan 75% 25%
Menuliskan model matematika dan menentukan strategi/rencana pemecahan 50% 25%
masalah yang sesuai
Menerapkan rencana pemecahan masalah dan menyelesaikan masalah dengan 35% 20%
benar
Kemampuan menjelaskan hasil sesuai permasalahan berupa kesimpulan 0% 0%

Sumber: Olah Data Peneliti, 2021

Berdasarkan jawaban peserta didik terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik masih tergolong rendah. Peserta didik belum dapat memahami soal yang diberikan. Hasil

kerja peserta didik menunjukkan bahwa: 1) Pada soal no 1, peserta didik 75% menuliskan unsur yang
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diketahui. Pada soal no 2 peserta didik hanya 25% menuliskan unsur yang diketahui dan hanya
langsung membuat jawab; 2) peserta didik belum lengkap membuat strategi untuk memecahkan
masalah yang diberikan, seperti soal nomor 1 peserta didik belum mengarahkan penyelesaian masalah
ke dalam bentuk matriks; soal nomor 2 peserta didik tidak mampu membuat penyelesaian masalah
sampai akhir 3) peserta didik tidak membuat kesimpulan karena tidak memperoleh penyelesaian akhir.
Berdasarkan hasil analisis jawaban peserta didik terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik masih rendah.

Melihat masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, maka perlu
adanya upaya-upaya guru dalam meningkatkannya.Dalam upaya meningkatkan KPMM peserta didik,
diperlukan proses pembelajaran yang sesuai dan sejalan dengan kurikulum yang diterapkan,
memperhatikan Kkarakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran serta perlu adanya proses
pembelajaran yang memberikan peserta didik kesempatan untuk menyelesaikan masalah kontekstual
yang lebih kompleks. Menurut (Suprihatiningrum, 2016) PBL adalah suatu model pembelajaran, yang
mana peserta didik sejak awal dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses pencarian
informasi yang bersifat student centered. Jadi, dapat disimpulkan bahwa PBL dapat membantu peserta
didik dalam memecahkan suatu permasalahan. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan (Ibrahim &
Nur, 2005) bahwa PBL membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir dan
keterampilan pemecahan masalah.

Hasil penelitian (Ramadhani, 2016), (Yustianingsih et al., 2017), (Sumartini, 2016),
(Mawaddah & Anisah, 2015), menunjukkan bahwa KPMM peserta didik meningkat dengan
digunakannya model PBL. Jadi, model PBL cocok digunakan untuk memfasilitasi KPMM peserta didik
sehingga perlu diupayakan pembelajaran dengan model PBL. Model PBL menggunakan masalah dunia
nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk berpikir, cara berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
pembelajaran (Hardiyanti et al., 2017).

Salah satu materi pelajaran matematika yang banyak memuat hal-hal kongkret yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari adalah matriks dengan kompetensi pengetahuan adalah
menerapkan operasi matriks dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks dan
kompetensi keterampilan adalah menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks. Dalam
penelitian ini, untuk pencapaian kompetensi peserta didik terkait materi matriks diupayakan
melaksanakan pembelajaran menggunakan model PBL dengan memberikan masalah yang sesuai
dengan jurusan peserta didik yakni pada bidang otomotif. Selama ini peserta didik mempelajari materi
matriks dengan cara memecahkan masalah yang bersifat umum yang terdapat pada buku teks. Masalah
yang diberikan belum dikaitkan dengan bidang otomotif yang ditekuni peserta didik sehingga peserta
didik belum merasakan keterkaitan materi matriks yang dipelajari dengan permasalahan otomotif
seperti perbaikan mesin kendaraan mobil atau sepeda motor.

Berdasarkan fakta tersebut, maka untuk dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah
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diperlukan suatu perencanaan berupa pengembangan perangkat pembelajaran yang mengacu pada
penerapan model PBL. Pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran oleh guru masih belum
sesuai dengan fakta di sekolah-sekolah. (Atika et al., 2020) menyatakan perangkat dibuat hanya terbatas
pada persyaratan administrasi yang disediakan oleh guru tanpa memperhatikan tujuan yang ingin
dicapai. Berdasarkan hasil wawancara guru matematika di beberapa SMK di Pekanbaru, tentang
perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah, diketahui bahwa guru matematika sudah menyusun
sendiri RPP berbasis kurikulum 2013. Model pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum 2013
sudah dimuat dalam RPP akan tetapi belum begitu terlihat langkah-langkah dari model pembelajaran
yang dipilih. Penilaian yang dibuat kurang jelas dan belum rinci untuk mengukur pengetahuan atau
keterampilan. RPP yang dimiliki guru lainnya masih menggunakan RPP yang diperoleh dari forum
MGMP yang disesuaikan dengan kondisi sekolah masing -masing dan standar proses yang termuat
dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, artinya sebagian guru belum menyusun RPP sesuai
kurikulum 2013 revisi 2016.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa beberapa guru masih belum bisa membedakan
strategi, model dan pendekatan yang mengakibatkan guru salah menggunakan pendekatan, model dan
strategi yang sesuai. Dalam hal mengembangkan LKPD guru hanya menggunakan buku pegangan dari
kemendikbud. Guru tidak menggunakan banyak sumber untuk mengembangkan LKPD. Berdasarkan
data dari beberapa RPP yang digunakan guru matematika di SMK Pekanbaru diketahui bahwa
perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru masih belum optimal, karena RPP yangdisusun belum
merujuk pada komponen RPP yang dikemukakan oleh Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. RPP yang
disusun oleh guru masih terdapat kelemahan, antara lain: (1) tujuan pembelajaran yang belum sesuai;
(2) materi pembelajaran yang belum memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur; 3
Langkah kegiatan pembelajaran yang tidak sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis yang peneliti lakukan terhadap perangkat
pembelajaran yang digunakan guru di beberapa SMK Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa
perangkat pembelajaran yang dibuat guru masih terdapat kelemahan yang perlu diperbaiki. Kelemahan
pertama, guru kurang memahami cara merumuskan tujuan pembelajaran karena belum memperhatikan
aspek audience, behaviour, conditions, dan degree. Kelemahan kedua dalam menyusun RPP adalah
materi pembelajaran yang belum memuat fakta, konsep prinsip, dan prosedur terkait materi
pembelajaran. Kelemahan lainnya dalam menyusun RPP adalah langkah kegiatan pembelajaran yang
belum sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. Pada kegiatan pembelajaran dalam RPP
guru telah menggunakan model problem based learning, namun langkah PBL belum terlihat di
kegiatan belajar.

Berdasarkan hasil analisis perangkat pembelajaran yang digunakan guru diketahui bahwa RPP
yang digunakan sudah mengacu pada standar proses pembelajaran. Hanya saja RPP yang dipakai guru
matematika di sekolah belum mengarahkan peserta didik untuk mengkontruksi pengetahuannya dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Langkah pembelajaran yang dibuat pada



1588 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 06, No. 02, Juli 2022, hal. 1584-1602

RPP merupakah langkah-langkah kegiatan yang rutin dan belum mengarahkan peserta didik untuk
menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kelemahan selanjutnya yaitu sumber belajar yang digunakan guru dan peserta didik pada proses
pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) dan buku pendukung lainnya yang disediakan
di sekolah lebih banyak memanfaatkan sumber belajar yang dikembangkan orang lain seperti penerbit.
LKPD yang digunakan kurang interaktif karena struktur LKPD hanya berisi ringkasan materi,
kumpulan rumus-rumus, contoh soal, dan latihan soal. Berdasarkan masih rendahnya KPMM peserta
didik serta pentingnya perangkat pembelajaran maka peneliti merasa perlu untuk merancang perangkat
pembelajaran sebagai upaya untuk mengatasi hal tersebut. Oleh karena itu perlunya merancang
perangkat pembelajaran dengan model PBL karena model ini dapat membantu peserta didik
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Dalam penelitian ini, untuk pencapaian kompetensi peserta didik terkait materi matriks
diupayakanmelaksanakan pembelajaran menerapkan model PBL dengan memberikan masalah yang
terkait dengan bidang otomotif pada peserta didik jurusan otomotif. Perangkat pembelajaran yang
peneliti kembangkan dalam penelitian ini berupa Silabus, RPP dan LKPD dengan model PBL sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Agar perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat
berfungsi dengan baik dalam pembelajaran, maka perangkat pembelajaran tersebut haruslah valid dan
praktis. Nieveen (Novrini et al., 2015) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dikatakan memiliki
kualitas yang baik apabila perangkat tersebut valid, praktis dan efektif. Berdasarkan uraian di atas, maka
yang akan dikaji dalam penelitian adalah pengembangan perangkat pembelajaran matematika (silabus,
RPP dan LKPD) menggunakan model Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas X jurusan otomotif SMK pada materi Matriks.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research and development), dengan
menggunakan model pengembangan 4-D (define, design, develop dan disseminate) yang dirancang oleh
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (Mulyatiningsih, 2014). Tahap define meliputi analisis awal-akhir,
analisis siswa, analisis tugas, spesifikasi tujuan pencapaian hasil belajar, dan analisis materi. Tahap
design meliputi rancangan silabus, rancangan RPP, rancangan LKPD. Tahap develop meliputi validasi
ahli dan uji coba kelompok yang terdiri dari uji coba kelompok kecil untuk melihat kepraktisan
perangkat yang dikembangkan dan uji coba kelompok besar untuk melihat keefektifan perangkat yang
dikembangkan. Tahap disseminate meliputi tahap penggunaan perangkat pada skala yang lebih luas dan
melakukan seminar hasil serta penyusunan artikel untuk dipublikasikan pada jurnal. Namun pada tahap
develop, uji coba dilakukan hanya sampai pada uji coba kelompok kecil untuk melihat kepraktisan dari
LKPD yang dikembangkan.

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah 10 peserta didik kelas X jurusan Otomotif SMK
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Pekanbaru. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah lembar
validasi untuk melihat kevalidan dari perangkat yang dikembangkan serta angket respon peserta didik
untuk melihat kepraktisan dari perangkat yang dikembangkan.

Lembar validasi ini adalah angket berstruktur untuk mendapatkan skor penilaian terhadap
Silabus, RPP dan LKPD serta angket tidak berstruktur untuk memperoleh saran dari validator terhadap
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Kategori penilaian yang digunakan adalah kategori
penilaian dari (Sugiyono, 2014) yang dimodifikasi dari kategori sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan
sangat tidak sesuai. Menurut (Akbar, 2013), perangkat pembelajaran dikatakan valid jika nilai rata-rata
validasinya lebih dari 70% atau berada pada kategori valid atau sangat valid.

Angket respon peserta didik adalah sebuah pernyataan mengenai perangkat pembelajaran
yang harus dijawab oleh peserta didik. Kriteria penilaian angket respon peserta didik menggunakan
kategori penilaian skala Gutman ya atau tidak. Menurut (Akbar, 2013), perangkat pembelajaran
dikatakan praktis jika rata-rata hasil angket respon peserta didik lebih dari 70,01% dengan kategori

praktis atau sangat praktis.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development), yang
menghasilkan perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria valid. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah silabus, RPP dan LKPD menggunakan menggunakan Problem Based Learning
(PBL) pada materi matriks untuk peserta didik kelas X SMK jurusan otomotif. Perangkat pembelajaran
yang peneliti kembangkan menggunakan model 4-D yang dirancang oleh Thiagarajan, Semmel, dan
Semmel dengan empat tahapan yaitu tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap
develop (pengembangan), tahap disseminate (penyebaran). Namun pada penelitian ini, tahap develop
(pengembangan) hanya dilakukan sampai pada uji coba kelompok kecil untuk melihat kepraktisan
LKPD yang dikembangkan.

Pada tahap define (pendefinisian) terdiri dari analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis
materi, analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran. Pada tahap analisis awal-akhir peneliti
melakukan wawancara dengan guru bidang studi matematika. Pada penelitian ini masalah yang
dihadapi adalah masih terbatasnya perangkat pembelajaran matematika yang sesuai dengan jurusan
yang dikuasai oleh peserta didik sebagai sarana penunjang pembelajaran pada Kurikulum 2013
sehinggamenjadi latar belakang perlunya pengembangan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP
dan LKPD pada materi matriks yang sesuai dengan jurusan otomotif untuk memfasilitasi KPMM.

Hasil analisis terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan guru di beberapa sekolah
diperoleh gambaran silabus, RPP dan LKPD. RPP yang dibuat guru belum mencantumkan seluruh
komponen yang termuat pada standar proses. Salah satu komponen pada RPP adalah penilaian, namun
dalam RPP yang disusun oleh guru belum mencantumkan penilaian yang akan dilakukan setelah proses

pembelajaran. Peserta didik sudah menggunakan buku paket kurikulum 2013 semester genap dan juga
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menggunakan LKPD yang dibeli dari penerbit. Contoh lembar kerja yang digunakan peserta didik di
sekolah, dimana dalam lembar kerja tersebut berisikan ringkasan materi dan latihan soal. Di dalam
lembar kerja tersebut belum terdapat langkah-langkah terstruktur dalam pegemasan materi. Penyajian
materi yang demikian belum sepenuhnya membiasakan peserta didik untuk mengkontruksi dan
menemukan sendiri konsep-konsep matematika secara mandiri sehingga membuat peserta didik kurang
berkembang kemampuan kognitifnya. Salah satu syarat LKPD yang baik adalah LKPD yang disusun
berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini yang menjadi latar belakang
perlu dikembangkan perangkat pembelajaran matematika yang diawali dari permasalahan terkait
dengan kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

Peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMK yang berusia
rata-rata 15-17 tahun. Dengan kata lain, peserta didik kelas X SMK termasuk ke dalam golongan
remaja. Kemampuan intelektual remaja telah sampai pada fase operasi formal sebagaimana konsep
Piaget. Peserta didik umumnya sudah mampu bernalar, berpikir secara luas dan mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri. Berdasarkan hasil analisis karakteristik peserta didik, maka pengembangan
perangkat pembelajaran kelas X SMK menggunakan model PBL pada materi Matriks, dinilai tepat
dengan kondisi peserta didik dan tahap perkembangan intelektualnya sehingga dapat membantu peserta
didik dalam belajar.

Pada tahap analisis materi, tugas peneliti mengidentifikasi materi-materi yang dikembangkan.
Pada penelitian ini materi yang dikembangkan adalah materi Matriks. KD yang dikembangkan sesuai
dengan materi matriks adalah KD 3.15 menerapkan operasi matriks dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan matriks dan KD 4.15 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks. Setelah
menentukan KD, peneliti mengidentifikasi bagian-bagian penting dan utama yang dipelajari dan
menyususnnya dalam bentuk yang sistematis dan relevan yang masuk pada silabus, RPP dan LKPD.
Analisis materi yang dikembangkan berdasarkan pada buku matematika Kurikulum 2013 edisi revisi
2017 untuk SMK kelas X semester 1.

Hasil analisis tugas dan analisis materi digunakan untuk merumuskan tujuan pembelajaran.
Perumusan tujuan pembelajaran, dilakukan untuk mengetahui kajian apa saja yang digunakan dalam
menyusun silabus, RPP dan LKPD pada materi Matriks. Berdasarkan hasil analisis diperoleh tujuan-
tujuan pembelajaran yang dicapai pada silabus dan RPP dengan pendekatan saintifik. Tujuan
pembelajaran yang dicapai pada LKPD dengan langkah pemecahan masalah matematis dan pendekatan
saintifik adalah untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Pada tahap design (perancangan) peneliti melakukan kegiatan yaitu memilih format untuk
perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan berupa Silabus, RPP dan LKPD, selanjutnya
peneliti membuat rancangan sesuai dengan format yang telah dibuat. Silabus dan RPP dirancang
berdasarkan komponen silabus dan RPP dari Permendikbud Nomor 22 tahun 2016. Kegiatan

pembelajaran dalam silabus dan RPP menggunakan model PBL dengan pendekatan saintifik. LKPD
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disusun berdasarkan langkah-langkah model PBLdengan langkah model PBL yaitu orientasi peserta
didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses dan
hasilpemecahan masalah dengan pendekatan saintifik.

Hasil rancangan LKPD terdiri dari sampul, isi LKPD dan latihan soal. Sampul LKPD memuat
judul, kotak penulisan nama, petunjuk penggunaan LKPD dan tujuan pembelajaran. Sampul LKPD
dihiasi dengan gambar yang menarik. Sampul LKPD dibuat dengan tampilan yang sama dengan desain
warna yang berbeda untuk setiap pertemuan. Bagian isi LKPD dirancang dengan kegiatan yang sama,
namun isi dalam LKPD dijabarkan sesuai dengan materi yang dipelajari untuk setiap pertemuannya.
LKPD yang dikembangkan diawali dengan masalah kontekstual yang berkaitan dengan masalah
otomotif tentang materi matriks. Gambar 1 berikut merupakan rancangan bagian isi LKPD yang

dikembangkan pada langkah mengorganisasikan peserta didik pada masalah.
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Gambar 1. Rancangan Langkah Mengorientasi Peserta Didik pada Masalah

Rancangan LKPD pada Gambar 1 adalah langkah mengorientasi peserta didik pada masalah
disajikan kolom “mengamati permasalahan”. Pada langkah ini peserta didik diminta untuk mengamati
dan memahami permasalahan yang diberikan. Permasalahan yang diberikan adalah masalah kontekstual
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Rancangan LKPD pada langkah mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar disajikan kolom “menanya”, peserta didik diminta untuk menuliskan apa
yang diketahui dan yang ditanyakan dari permasalahan yang merupakan salah satu indikator

kemampuan pemecahan masalah matematis.
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Gambar 2. Rancangan Langkah Membimbing Penyelidikan Kelompok

Rancangan LKPD pada gambar 2 merupakan langkah membimbing penyelidikan kelompok
disajikan kolom “mengumpulkan informasi” dan ‘“menalar/mengasosiasikan” bertujuan untuk
mengumpulkan informasi peserta didik mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan masalah
melalui kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan dalam LKPD. Rancangan LKPD pada langkah
mengembangkan dan menyajikan hasil karya disajikan kolom “mengkomunikasikan” peserta didik
diminta untuk membuat laporan dari hasil kerja kelompok yang telah mereka lakukan.

Rancangan LKPD pada langkah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
disajikan kolom “mengkomunikasikan”. Pada langkah ini peserta menyamakan hasil kerja kelompok
yang telah diperoleh dengan hasil kerja kelompok yang lain. Pada LKPD yang dikembangkan juga
disajikan sebuah kolom kegiatan “Ayo berlatih” sebagai latihan formatif bagi peserta didik setelah
menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada awal LKPD.

Pada tahap develop peneliti melakukan validasi tentang perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan kepada validator serta melakukan revisi sesuai saran dari validator. Pada penelitian ini,
validasi dilakukan oleh tiga dosen matematika sebagai validator. Saran-saran dari validator dijadikan
bahan untuk merevisi perangkat pembelajaran sehingga menghasilkan perangkat pembelajaran yang
lebih baik. Hasil revisi tersebut merupakan perangkat pembelajaran yang telah memenuhi kriteria valid.
Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Peneliti melakukan analisis data hasil validasi silabus yang dikembangkan. Aspek yang dinilai
pada silabus terdiri dari dua aspek yaitu aspek isi dan aspek konstruk. (Rochmad, 2012) menyatakan
bahwa validitas dalam suatu penelitian pengembangan meliputi validitas isi dan validitas konstruk.

Kedua aspek tersebut terdiri dari beberapa indikator penilaian yang disesuaikan dengan komponen
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silabus pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Indikator penilaian pada aspek isi terdiri dari:
kelengkapan identitas silabus, kejelasan Kl dan KD, kejelasan rumusan IPK, Kkesesuaian materi
pembelajaran, kesesuaian penilaian hasil belajar, dan kesesuain sumber belajar. Indikator penilaian pada
aspek konstruk yang dinilai adalah kesesuaian kegiatan pembelajaran. Hasil validasi terdapat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Silabus

Aspek Indikator Penilaian Rata-rata per Rata-rata
Penilaian indikator peraspek
Isi Kelengkapan identitas silabus 100% 98%

Kejelasan K1 dan KD 100%
Kejelasan rumusan IPK 100%
Kesesuaian materi pembelajaran 97%
Kesesuaian penilaian hasil belajar 100%
Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan, model 92%
pembelajaran PBL dan karakteristik peserta didik
Kontruks| Kesesuaian kegiatan pembelajaran PBL dengan standar 97% 97%
i proses dan pendekatan saintifik
Persentase Rata-rata 97%
Kriteria Sangat
Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021.

Kejelasan identitas pada silabus mencapai skor rata-rata 100% dengan kategori sangat valid.
Kejelasan Kl dan KD pada silabus mencapai skor rata-rata 100% dengan kategori sangat valid.
Kejelasan rumusan IPK pada silabus mencapai skor rata-rata 100% dengan kategori sangat valid. Hasil
ini diperoleh karena IPK pada silabus disusun menggunakan kata kerja operasional yang dapat diukur
dan sesuai dengan KD yang ditentukan (Sani, 2017). Kesesuaian materi pembelajaran pada silabus
mencapai skor rata-rata 97% dengan kategori sangat valid. Hasil ini diperoleh karena materi
pembelajaran telah memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dengan buku Matematika
SMP/MTs edisi revisi 2017.

Kesesuaian penilaian hasil belajar pada silabus mencapai skor rata-rata 100% dengan kategori
sangat valid. Hasil ini diperoleh karena penilaian pada silabus telah memuat aspek penilaian
pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 tentang standar
penilaian pendidikan. Kesesuain sumber belajar pada silabus mencapai skor rata-rata 92% dengan
kategori sangat valid. Hasil ini diperoleh karena alat, media dan sumber belajar yang digunakan telah
dituliskan secara operasional sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang
dipelajari (Daryanto & Dwicahyono, 2014). Belum maksimalnya skor rata-rata untuk kesesuaian
sumber belajar pada silabus disebabkan oleh masih kurangnya media pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran agar pembelajaran berlangsung secara optimal.

Kesesuaian kegiatan pembelajaran pada silabus mencapai skor rata-rata 97% dengan kategori
sangat valid. Hasil ini diperoleh karena kegiatan pembelajaran pada RPP telah disesuaikan dengan

langkah-langkah model PBL dan pendekatan saintifik. Belum maksimalnya skor rata-rata untuk
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kesesuaian kegiatan pembelajaran pada silabus disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang dapat
mengarah guru dan peserta didik belum tersusun dengan baik.

Secara keseluruhan diperoleh hasil validasi pada silabus terhadap aspek isi mencapai 98% dan
terhadap aspek konstruk mencapai 97% dengan rata-rata keseluruhan 97% artinya silabus yang
dikembangkan berada pada kategori “sangat valid”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa silabus
yang dikembangkan sudah sesuai dengan komponen silabus pada Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016. Namun, terdapat saran untuk perbaikan silabus dari validator yaitu terhadap urutan langkah-
langkah pada kegiatan pembelajaran diuraikan secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam
mengembangkan RPP. Hal ini dikarenakan silabus merupakan acuan dalam pengembangan RPP
(Rusman, 2018). Peneliti memperbaiki urutan langkah-langkah pembelajaran pada fase ketiga PBL
yakni membimbing penyelidikan kelompok dimana kegiatan mengumpulkan informasi didahulukan
dari kegiatan menalar.
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Gambar 3. Saran dan Hasil Revisi Pada Silabus

Penilaian terhadap RPP terdiri dari beberapa indikator penilaian yang disesuaikan dengan
komponen RPP pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Indikator penilaian pada RPP terdiri dari:
kelengkapan identitas RPP, kejelasan Kl dan KD, kejelasan rumusan IPK, kesesuaian rumusan tujuan
pembelajaran dengan IPK, kesesuaian materi pembelajaran, kesesuaian alat, media dan sumber belajar
dengan tujuan, model pembelajaran dan karakteristik peserta didik, kesesuaian penilaian hasil belajar,
kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan standar proses, kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan
model PBL, kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan KPMM. Hasil validasi RPP ada di Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Validasi RPP
Indikator Rata-rata (%)
Kelengkapan identitas RPP 100
Kejelasan KI dan KD 100
Kejelasan rumusan indikator pencapaian kompetensi 100
Kesesuaian rumusan tujuan pembelajaran dengan indikator 98
pencapaian
Kesesuaian materi pembelajaran 98
Kesesuaian alat, media dan sumber belajar dengan tujuan, model 97
pembelajaran dan karakteristik peserta didik
Kesesuaian penilaian hasil belajar 97
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan standar proses 99
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model PBL 99
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan KPMM 97
Rata-rata (%0) 98
Kriteria Sangat valid

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021.

Kelengkapan identitas pada RPP mencapai skor rata-rata 100% dengan kategori sangat valid.
Hasil ini diperoleh karena kelengkapan identitas dalam RPP telah sesuai dengan Permendikbud Nomor
22 Tahun 2016. Kejelasan K1 dan KD pada RPP mencapai skor rata-rata 100% dengan kategori sangat
valid. Hasil ini diperoleh karena umusan Kl dan KD pada RPP telah sesuai dengan Permendikbud
Nomor 24 Tahun 2016. Kejelasan rumusan IPK pada RPP mencapai skor rata-rata 100% dengan
kategori sangat valid. Hasil ini diperoleh karena IPK pada RPP disusun menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diukur dan sesuai dengan KD yang ditentukan (Sani, 2017). Kesesuaian
rumusan tujuan pembelajaran pada RPP mencapai skor rata-rata 98% dengan kategori sangat valid.
Hasil ini diperoleh karena tujuan pembelajaran pada RPP telah memuat dan memperhatikan unsur
ABCD yakni audience, behavior, conditions, dan degree (Sani, 2017).

Kesesuaian materi pembelajaran pada RPP mencapai skor rata-rata 98% dengan kategori sangat
valid. Hasil ini diperoleh karena materi pembelajaran telah memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur
yang relevan dengan buku Matematika SMA edisi revisi 2017. Kesesuaian alat, media dan sumber
belajar pada RPP mencapai skor rata-rata 97% dengan kategori sangat valid. Hasil ini diperoleh karena
alat, media dan sumber belajar yang digunakan sudah baik dalam membantu peserta didik untuk
memahami materi yang akan dipelajari dan sumber belajar telah dituliskan secara lebih operasional
(Daryanto & Dwicahyono, 2014). Masih kurangnya media pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik dalam proses pembelajaran menjadi kekurangan pada indikator ini. Kesesuaian penilaian hasil
belajar pada RPP mencapai skor rata-rata 97% dengan kategori sangat valid. Hasil ini diperoleh karena
penilaian pada silabus telah memuat aspek penilaian pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan
Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan.

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan standar proses pada RPP mencapai skor rata-rata
99% dengan kategori sangat valid. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model PBL pada RPP

mencapai skor rata-rata 99% dengan kategori sangat valid. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan
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KPMM pada RPP mencapai skor rata-rata 97% dengan kategori sangat valid. Hasil ini diperoleh karena
kegiatan pembelajaran pada RPP telah disesuaikan dengan langkah-langkah model PBL dan pendekatan
saintifik. Belum tersusunnya dengan baik kegiatan pembelajaran yang dapat mengarah guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran menjadi kekurangan pada indikator ini. Secara keseluruhan hasil
validasi terhadap RPP mencapai 98% berada pada kategori sangat valid. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa RPP yang peneliti kembangkan sudah sesuai dengan komponen RPP dalam
Permendikbud no. 22 tahun 2016. Namun, terdapat komentar dan saran untuk perbaikan dari validator
yaitu memperbaiki materi pembelajaran tentang fakta dari materi yang dipilih, memperbaiki materi
pembelajaran pada RPP-1 tentang prinsip dari materi yang dipilih, memperbaiki urutan langkah-
langkah pada RPP dengan mendahulukan kegiatan mengumpulkan informasi selanjutnya kegiatan
menalar serta memperbaiki tujuan pembelajaran dimana validator menyarankan untuk mengganti dan

menghilangkan beberapa kalimat yang terdapat pada tujuan pembelajaran.

C. Tujuan Pembelajaran (’/ C. Tujuan Pembelajaran
Melalui _kegiatan pembelagaran 4gm model Problem Based Melalvi kegiatan pembelajaran model Problem Based Learning

@n bertangz gawab alam menyampaikan pendapat, menghargai pendapat

l.eaming sena 'd eribat aktif dalam kegiatan pembelajaranJ peserta didik dapat dengan tepat: (i) menyatakan konsep matriks dengan

mgg}m@mﬂsalahk@tckstuﬂl‘ (ii) mengidcmif kasi jenis-jenis matriks

Page|1 diagonal, matriks identifas. Qgg matriks nol): (111) membuat m dari

permasalahan konstekstual; (iv) melakukan pemecahan masalah yang

Jaw M L\XNTAFW‘*
ﬂww harusan . )
(eau
h/(* [m (N(aw) S'ﬂl( afa r kemampuan pemecahan masalah matematis.
Gambar 4. Saran dan Hasil Revisi Pada RPP

[ berkaitan dengan jenis matriks dalam kehidupan schari-hari menggunakan

(Surbakti et al., 2016) dalam penelitiannya menilai validasi LKPD ditinjau dari aspek didaktik,
isi, bahasa dan tampilan (layout). (Revita, 2017) dalam penelitiannya menilai validitas terhadap LKPD
ditinjau dari aspek didaktik, aspek isi, aspek bahasa serta aspek penyajian dan waktu. Selanjutnya (Putra
et al., 2018) dalam penelitiannya menilai validitas LKPD ditinjau dari dua aspek yaitu aspek didaktik
dan aspek isi. Namun pada penelitian ini, penilaian terhadap LKPD terdiri dari enam aspek yang
dicantumkan dalam lembar validasi LKPD. Keenam aspek tersebut yaitu aspek kelengkapan, materi,

pelaksanaan, didaktik, konstruksi, dan syarat teknis. Hasil validasi LKPD ada di Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi LKPD

Aspek Penilaian | Indikator Rata-rata (%)
Kelengkapan Kelengkapan komponen LKPD 100
. Kesesuaian materi pembelajaran 83
Materi — - -
Penyajian materi pembelajaran 85
Kesesuaian LKPD dengan langkah-langkah 96
Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan masalah
Kesesuaian LKPD dengan KPM 97
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Syarat Didaktik I:isej\zsualan LKPD dengan Tingkat kemampuan 99
Syarat Kontruksi K_etepatan pemilihan kata dan bahasa yang 96
digunakan
Huruf yang digunakan di dalam LKPD 97
Syarat teknis Gambar yang disajikan didalam LKPD 99
Tampilan LKPD 90
Rata-rata (%) 94
Kriteria Sangat valid

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2021.

Kelengkapan komponen LKPD pada penelitian ini mencapai skor rata-rata 100% dengan
kategori sangat valid. Kesesuaian materi pembelajaran pada LKPD mencapai skor rata-rata 849%,
dengan kategori valid. Hasil ini diperoleh karena materi yang dikembangkan dalam LKPD telah sesuai
dengan KD yang ditentukan dan relevan dengan buku Matematika SMA edisi revisi 2017. Kesesuaian
pelaksanaan pembelajaran pada LKPD mencapai skor rata-rata 97% dengan kategori sangat valid. Hasil
ini diperoleh karena LKPD yang dikembangkan telah terlaksana dengan baik.

Kesesuaian LKPD dengan syarat didaktik pada LKPD mencapai skor rata-rata 99%, dengan
kategori sangat valid. Hasil ini diperoleh karena LKPD yang dikembangkan telah sesuai syarat didaktik
(Wijayanti, 2016). Kesesuaian LKPD dengan syarat konstruksi pada LKPD mencapai skor rata-rata
96%, dengan kategori sangat valid. Hasil ini diperoleh karena bahasa yang digunakan telah disesuaikan
dengan Bahasa Indonesia yang benar, serta sederhana sehingga mudah dipahami oleh peserta didik
seperti yang disampaikan (Revita, 2017). Pada aspek ini, masih terdapat beberapa kalimat perintah yang
kurang jelas pada permasalahan dalam LKPD yang membuat peserta didik bingung. Kesesuaian LKPD
dengan syarat teknis pada LKPD mencapai skor rata-rata 95% dengan kategori sangat valid. Hasil ini
diperoleh karena LKPD yang dikembangkan telah memenuhi syarat LKPD yang baik menurut (Revita,
2017) yaitu LKPD telah didesain dengan warna yang menarik dan berbeda untuk setiap pertemuannya,
gambar yang disajikan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi, penyajian LKPD juga
telah menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf yang sesuai.

Secara keseluruhan LKPD yang peneliti kembangkan mencapai skor rata-rata 94% berada pada
kategori sangat valid. Jadi LKPD yang dikembangkan sudah memenuhi syarat-syarat LKPD yang baik
dan dapat diujicobakan. (Nurhayati et al., 2015) menyatakan bahwa LKPD yang disusun memiliki
kualitas yang baik apabila memenuhi syarat didaktik, konstruksi, dan teknis. Namun, terdapat beberapa
komentar dan saran untuk perbaikan dari validator yaitu memperbaiki kegiatan mengumpulkan
informasi pada tahap membimbing penyelidikan kelompok, memperbaiki tahap mengembangkan dan
menyajikan hasil karya pada LKPD dengan menambahkan beberapa kalimat, memperbaiki tahap
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah pada LKPD dengan menambahkan
beberapa kalimat, memperbaiki kegiatan pada tahap membimbing penyelidikan kelompok dengan
mendahulukan kegiatan mengumpulkan informasi selanjutnya kegiatan menalar seperti pada Silabus
dan RPP.
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Gambar 5. Saran dan Hasil Revisi Pada LKPD

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Setelah merevisi perangkat pembelajaran (silabus, RPP dan LKPD), Peneliti melakukan ujicoba

kelompok kecil, yang diujikan adalah LKPD untuk melihat keterbacaan peserta didik terkait LKPD

yang dikembangkan. (Ahmad & Asmaidah, 2017) menyatakan proses uji keterbacaan merupakan

proses melihat keterbacaan peserta didik terhadap perangkat pembelajaran. Ujicoba keterbacaan

dilakukan kepada 10 peserta didik kelas X SMK Pekanbaru dengan kemampuan akademis yang

heterogen. (Roliza et al., 2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa aspek yang diamati pada angket

respon peserta didik adalah aspek keterampilan, aspek materi, aspek daya tarik, aspek bahasa, dan aspek

waktu. Pada penelitian ini aspek yang dinilai pada angket respon peserta didik terdiri dari: aspek

tampilan dan bahasa, aspek penyajian materi, aspek kegiatan pembelajaran, dan aspek manfaat .

Tabel 4. Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Kelompok Kecil

Aspek LKPD 1|LKPD 2 |LKPD 3| LKPD 4 | Rata-rata
Aspek tampilan dan bahasa 76 73 79 73 75
Aspek Penyajian Materi 81 78 77 78 79
Aspek Kegiatan Pembelajaran 85 83 85 82 84
Aspek Manfaat 83 82 83 81 82
Rata-rata 81 79 81 79 80

Sumber:

Data Olahan Peneliti, 2021.
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Hasil angket respon peserta didik terhadap aspek tampilan dan bahasa mencapai skor rata-rata
75% berada pada kategori praktis, terhadap aspek penyajian materi mencapai skor rata-rata 79% berada
pada kategori praktis, terhadap aspek kegiatan pembelajaran mencapai skor rata-rata 84% berada pada
kategori praktis, terhadap aspek manfaat mencapai skor rata-rata 82% berada pada kategori praktis.
Secara keseluruhan hasil angket respon peserta didik mencapai skor rata-rata 80% berada pada kategori
praktis, artinya LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dengan baik oleh peserta didik. Meskipun
hasil keterbacaan menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah praktis dan dapat digunakan
dengan baik, namun masih terdapat komentar dan saran dari peserta didik. Beberapa komentar dan saran
yang diberikan peserta didik terkait LKPD-3 dan LKPD-4 yaitu kesulitan yang dialami peserta didik
dalam memahami maksud soal karena kalimat perintah yang digunakan kurang jelas, selain itu peserta
didik memberikan saran agar pada masalah dalam LKPD-2 disertai dengan gambar. Peneliti merevisi
LKPD tersebut sesuai komentar dan saran yang diberikan oleh peserta didik.

Selain terdapat beberapa komentar dan saran untuk perbaikan, berdasarkan hasil diskusi yang
peneliti lakukan dengan peserta didik diketahui bahwa ada beberapa peserta didik yang kebingungan
mengisi LKPD pada langkah mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta pada langkah
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Hal ini disebabkan pada langkah tersebut
peserta didik diminta untuk menampilkan hasil diskusi kelompok mereka dan menyamakan hasil yang
diperoleh dengan jawaban yang telah dinyatakan benar. Namun, pada penelitian ini dikarenakan ujicoba
hanya dilakukan sampai pada ujicoba kelompok kecil, maka peserta didik menyelesaikan LKPD secara
mandiri.

Komentar dan saran yang diberikan tidak hanya terkait kelemahan yang masih terdapat pada
LKPD yang dikembangkan. Beberapa peserta didik juga menyatakan bahwa LKPD tersebut sudah
menarik dan penyajian dalam LKPD dapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang
dipelajari. Hal ini sesuai dengan fungsi LKPD menurut Prastowo (Rafianti et al., 2018) bahwa LKPD
ini dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang diberikan. Berikut komentar yang

disampaikan peserta didik disajikan pada Gambar 6 berikut.

Komentar dan Saran <
venurut Sauna \Konsep dan cora pamyagicn
— Xerscbot  enmarie  dan  wwdab  dipaban

pada Lwep

Pekanbaru, JAiont
Peserta Didik
( Yanel garawny SR

Gambar 6 Komentar dan Saran Peserta Didik

Nieveen (Novrini et al., 2015) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dikatakan memiliki
kualitas yang baik apabila perangkat tersebut valid, praktis dan efektif. Berdasarkan hasil validasi
terhadap Silabus, RPP dan LKPD, serta hasil uji coba kelompok kecil untuk melihat keterbacaan LKPD

dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika menggunakan model problem based
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learning (PBL) pada materi matriks untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis
sudah memenuhi kriteria valid dan praktis untuk digunakan peserta didik kelas X Jurusan Otomotif
SMK.

KESIMPULAN

Pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa silabus, RPP, dan
LKPD pada materi matriks dengan menggunakan model PBL. Hasil validasi dari validator menyatakan
bahwa perangkat pembelajaran matematika (silabus, RPP, dan LKPD) yang dikembangkan mencapai
kategori sangat valid. Hasil validasi dari validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran
matematika (silabus, RPP, dan LKPD) yang dikembangkan mencapai kategori valid serta perangkat

pembelajaran yang telah diuji cobakan dinilai sangat praktis.
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